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	Abstract
This study aims to determine the effect of training using hand paddle and fins on the freestyle swimming speed of beginner athletes at the BTP Aquatic Club in Bengkulu City. This research employed an experimental method with a one-group pretest-posttest design, without a control group. The research sample consisted of 20 beginner athletes selected through purposive sampling. Data collection techniques involved a 25-meter freestyle swimming speed test conducted before and after the treatment (training using hand paddle and fins).

The data analysis using a t-test showed a significant difference between the pretest and posttest results, with a t-value of 3.905 and a t-table value of 1.734 (at a 0.05 significance level). The average freestyle swimming time before the treatment was 20.25 seconds, and after the treatment it improved to 16.7 seconds, indicating a significant increase in speed. The conclusion of this study is that training using hand paddles and fins significantly improves freestyle swimming speed among beginner athletes. This study recommends that coaches and swimming clubs incorporate these tools into training programs to enhance beginner athletes' swimming performance.
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Pendahuluan 

Istilah olahraga terdapat dalam bahasa Jawa yaitu olahrogo. Olah artinya melatih diri menjadi seorang yang terampil sedangkan rogo artinya badan. Jadi olahraga adalah suatu bentuk pendidikan individu dan masyarakat yang mengutamakan gerakan-gerakan jasmani yang dilakukan secara sadar dan sistematis menuju suatu kualitas yang lebih tinggi. Yang di maksud dengan olahraga adalah semua kegiatan jasmani yang dilandasi semangat untuk melelahkan diri sendiri maupun orang lain, yang dilaksanakan secara ksatria sehingga olahraga merupakan sarana menuju peningkatan kualitas dan ekspresi hidup yang lebih luhur bersama sesama manusia. Utamanya olahraga berfungsi untuk menyehatkan badan dan memastikan organ tubuh masih sehat. Olahraga penting, karena di dalam tubuh yang kuat terdapat jiwa yang sehat. Pendapat orang tentu berbeda, tapi secara garis besar olahraga yang merupakan aktivitas fisik itu penting dilakukan dalam keseharian. Pada mulanya olahraga dilakukan hanya untuk mengisi waktu luang, sehingga olahraga dilakukan dengan penuh kegembiraan dan santai. Olahraga dilakukan secara tidak formal baik dari segi tempat pelaksanaan, peraturan, maupun waktu kegiatannya. Dalam konteks hukum di Indonesia, pentingnya olahraga juga ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan. Dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa olahraga merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang diarahkan untuk pengembangan kualitas manusia Indonesia seutuhnya. Undang-undang ini mengatur penyelenggaraan keolahragaan secara nasional agar tercapai tujuan olahraga dalam meningkatkan kesehatan, kebugaran, prestasi, dan kebersamaan sosial. Kegiatan olahraga yang dilakukan oleh masyarakat bukan hanya sekedar melampiaskan rasa hobi, melainkan banyak fungsi yang didapatkan dari kegiatan olahraga tersebut, seperti membangun karakter, meningkatkan kebugaran jasmani, rohani dan hubungan social antara pelaku olahraga bahkan ada yang berfokus untuk menjadi seorang atlet. Idealnya dengan menyadari bahwa olahraga sebuah kebutuhan yang bisa menjadi prestasi terkhusus bagi generasi muda, yaitu anak-anak dan remaja. Ada banyak cabang olahraga yang dapat ditekuni oleh anak-anak dan remaja ini, salah satunya adalah cabang olahraga renang. Melalui olahraga akan memperoleh berbagai ungkapan yang erat kaitanya dengan kesan pribadi yang menyenangkan serta berbagai ungkapan yang aktif, kreatif, inovatif, terampil, memiliki kebugaran jasmani, kebiasaan hidup sehat dan memiliki pengetahuan serta pemahaman terhadap gerak manusia. Menurut Gusril (2009:126) kebugaran jasmani adalah suatu kemampuan yang menitik beratkan pada fungsi-fungsi fisiologis, yaitu kemampuan jantung, pembuluh darah, paru, dan otot berfungsi pada efisiensi yang optimal. Menurut Najah (2019:304) renang merupakan salah satu cabang olahraga yang idealnya diminati masyarakat, karena olahraga ini masuk dalam salah satu kategori pekan olahraga pelajar pada tingkat daerah, hingga nasional. Dengan diselenggarakannya lomba renang bagi pelajar membuat prestasi di bidang non akademik menjadi baik dan banyak diminati. Idealnya di club BTP Aquatic Kota Bengkulu memiliki motivasi yang tinggi dalam cabang olahraga renang dan terus berlatih untuk menjadi atlet renang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat bantu hand paddle dan fins yang digunakan selama latihan berenang sebagai alat bantu latihan dapat meningkakan kinerja dalam renang. Karena penggunaan peralatan ini dapat mengubah parameter fisiologis dan kinematika renang. Alat bantu hand paddle dapat menahan sela-sela jari pada saat melakukan kayuhan dalam berenang. Sedangkan alat bentu fins dapat memperbaiki postur kaki dan menambah kecepatan atlet saat berenang, Penggunaan peralatan tersebut digunakan untuk membantu meningkatkan kinerja agar stroke lebih efisien. Prestasi olahraga pada dasarnya merupakan hasil akumulatif dari berbagai aspek yang mendukung tercapainya prestasi tersebut, tentunya banyak bidang yang menjadi faktor pengaruh yang mewujudkan prestasi olahraga itu sendiri. Tanpa latihan atlet tidak akan mampu mencapai prestasi yang diharapkan. Latihan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan sistematis dan berulang-ulang dengan waktu yang ditentukan untuk mencapai tujuan tertentu. Latihan merupakan upaya sadar yang dilakukan secara berkelanjutan dan sistematis untuk meningkatkan kemampuan fungsional tubuh sesuai dengan tuntutan penampilan cabang olahraga itu. Latihan yang dilakukan secara sadar untuk untuk melakukan aktivitas jasmani dengan tujuan meningkatkan prestasi secara sistematis yang dilaksanakan sepanjang tahun dengan metode yang tepat dan sasaran yang jelas. Renang merupakan suatu aktivitas yang membutuhkan gerakan yang kompleks. Agar dapat melakukan renang dengan baik dibutuhkan kemampuan untuk mengkoordinasikan gerakan tangan dan tungkai juga pernapasan secara harmonis. Komponen kondisi fisik dalam cabang olahraga renang merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang prestasi renang khususnya renang gaya bebas. Beberapa komponen kondisi fisik yang sangat mendukung dan perlu diperhatikan untuk melakukan gerakan yang baik, yakni kecepatan, kekuatan, daya tahan, serta koordinasi gerak. Renang termasuk olahraga individu yang berlangsung di air atau kolam renang dengan ukuran standar internasional yaitu mempunyai panjang 50 meter dan lebar 25 meter serta kedalaman rata-rata 3 meter. Menurut Haru Miftakhudin (2018:161) renang merupakan salah satu cabang olahraga yang berpotensi memperoleh medali terbanyak dalam suatu multi event. Untuk mendapatkan prestasi yang maksimal diperlukan beberapa aspek, yaitu Teknik, taktik, mental dan fisik. Salah satu bagian dari peningkatan kualitas hidup manusia adalah pembinaan dan pengembangan olahraga, dimana kualitas olahraga yang diarahkan menuju kepada kesehatan jasmani dan rohani masyarakat, serta ditujukan kepada pembentukan watak dan kepribadiaan, disiplin dan sportivitas yang tinggi. Selain itu prestasi olahraga dapat membangkitkan rasa kebangsaan yang tinggi, sehingga olahraga memiliki peran yang cukup vital dalam pembentukan karakter suatu bangsa. Renang termasuk olahraga yang dapat mewujudkan beberapa tujuan tersebut, karena renang bukan ditujukan hanya untuk rekreasi atau pun kesehatan saja melainkan juga untuk prestasi yang mengangkat harkat martabat suatu bangsa. Dalam perlombaan renang, kecepatan merupakan komponen yang dinilai. Hand paddle dan fins merupakan salah satu dari berbagai macam alat bantu untuk meningkatkan kekuatan lengan dan kaki. Penggunaan Hand Paddle dapat meningkatkan dan mengurangi stroke length. Selain itu, terjadi peningkatan durasi fase dorongan ketika dayung tangan digunakan. Fins memberikan dorongan tambahan dalam air, sehingga perenang dapat lebih cepat bergerak dan memperbaiki aspek tertentu dari gaya renang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan hand paddle dan fins tidak hanya memberikan peningkatan kekuatan dan kinerja aerobic, tetapi juga dapat memiliki efek pada kinematika renang. Hand paddle dan fins cenderung dapat meningkatkan kecepatan dan panjang stroke. Salah satu kesalahan yang banyak dilakukan oleh perenang usia dini/pemula adalah terbukanya atau kurang rapatnya sela-sela jari tangan dan posisi kaki yang tidak lurus pada saat melakukan teknik kayuhan, dorongan dalam berenang. Sementara itu, pelatih mengaku terkadang kesulitan dalam mengedukasi perenang usia dini/pemula untuk merapatkan sela-sela jari dan memperbaiki posisi kaki mereka selama melakukan kayuhan dan dorongan  dalam berenang. Kerapatan jari-jari tangan dan bedanya posisi kaki dapat berpengaruh terhadap daya dorong. Kecepatan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut dalam waktu yang se singkat-singkatnya, atau kemampuan menempuh jarak dalam waktu se singkat-singkatnya. Kecepatan renang sendiri dipengaruhi oleh berbagai macam faktor salah satunya adalah proses penggunaan alat bantu pada saat proses latihan. Kecepatan dalam renang merupakan pencapaian prestasi renang dapat dikembangkan secara maksimal sebab pada hakikatnya setiap manusia memiliki sifat bersaing dan berkompetisi untuk selalu berprestasi. Peranan klub renang sangat penting dalam pengembangan bakat serta dalam mencari bibit yang berpotensi untuk dapat dikembangkan dalam mencapai prestasi yang lebih maksimal sehingga dapat dikatakan bahwa klub merupakan suatu wadah/tempat bagi bibit olahragawan yang profesional. Terdapat beberapa klub renang di Provinsi Bengkulu salah satu nya klub renang BTP Aquatic yang berdiri sejak tahun 2021.  Atlet yang ada di dalam klub BTP Aquatic terdiri dari beberapa kategori diantaranya kelompok pemula, pra atlet dan atlet. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dikelompok pra atlet dan atlet di klub BTP Aquatic masing-masing sudah memiliki alat renang pribadi termasuk alat untuk melatih kecepatan. Selain itu, kelompok pra atlet dan atlet sudah terbiasa dengan program latihan yang ada, jadi sudah terlatih untuk melatih kecepatan. Disamping terbiasanya para atlet untuk latihan mandiri pelatih kelompok pra atlet dan atlet sangat mempehatikan kebiasaan buruk atletnya, dengan mengingatkan atletnya untuk selalu menjaga pola tidurnya. Jadi, untuk kelas pra atlet dan atlet sudah maksimal untuk latihan kecepatan, sedangkan yang menjadi masalah yaitu belum maksimalnya latihan kecepatan yang meliputi ayuhan tangan dan dorongan kaki pada atlet pemula. Banyak kesalahan yang sering dilakukan oleh atlet pemula salah satunya kesalahan teknik ayuhan tangan, contohnya pada sela-sela jari tangan yang masih belum rapat. Salah satu faktor yang mempengaruhi kurang optimalnya latihan ayuhan tangan dan kaki yaitu usia. Kelas pemula kebanyakan anak usia dini maka dari itu pelatih memaklumkan anak-anak yang masih kurang serius saat latihan karena anak-anak masih suka main-main. Kelompok pemula juga belum memiliki fasilitas yang menunjang latihan ayuhan tangan dan kaki ditambah anak-anak yang masih belum mengatur pola tidurnya, maka dari itu perlu perhatian lebih dari pelatih untuk kelas pemula agar mengontrol kebiasaan buruk atletnya. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Pengaruh Latihan Menggunakan Hand Paddle dan fins Terhadap Kecepatan Renang Gaya Bebas Pada Atlet Pemula Di Klub Btp Aquatic” untuk meningkatkan kualitas atlet pemula yang berada di klub BTP Aquatic. Peneliti berharap penelitian ini dapa berjalan dengan lancar dan berhasil, sehingga peneliti bias memecahkan masalah yang ada pada judul ini.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode eksperimen diartikan sebagai metode membangun hubungan secara sistematis yang mengandung fenomena kausal (Sukardi, 2015).Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah “The one group Pretest Posttest Design” atau tanpa kelompok kontrol (Sukardi, 2015).Metode adalah cara dimana untuk memecahkan suatu masalah. Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh latihan menggunakan hand paddle dan fins terhadap kecepatan renang gaya bebas pada atlet pemula di klub BTP AQUATIC. Adapun rancangan tersebut digambarkan sebagai berikut.



  

Gambar 1 Desain penelitian

Keterangan:
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: Tes Awal

X
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: Tes Akhir

Adanya perlakuan antara (O1 – O2) berpengaruh apabila terdapat perubahan hasil sebelum dan sesudah dilakukannya saat praktik lapangan. Dalam penelitian ini, pengaruh perlakuan dianalisis dengan statistic t test.

Hasil Penelitian

Setelah melakukan latihan dan pengambilan hasil data penelitian yang berjudul pengaruh latihan menggunakan hand paddle terhadap kecepatan renang gaya bebas pada atlet pemula di klub BTP Aquatic. Setelah melakukan tes pengukuran tekanan darah pada lansia, maka dipeoleh data. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data yang merupakan hasil tes dan pengukuran yang dilaksanakan dilapangan yaitu latihan menggunakan hand paddle terhadap kecepatan renang gaya bebas pada atlet pemula di klub BTP Aquatic. 

Sesuai dengan pendahuluan, rancangan penelitian dan kepustakaan yang telah dikemukakan terdahulu, maka dalam bab ini akan dilakukan analisis serta pembahasan data yang diperoleh didalam penelitian ini analisis data dilakukan terhadap hasil pengukuran waktu pada saat tes renang gaya bebas dan hasil datanya dapat dilihat pada tabel lampiran berikut.
Tabel 1 data atlet menurut jenis kelamin

	No
	Jenis kelamin
	Banyak atlet

	1
	Laki laki
	12

	2
	Perempuan
	8

	
	Jumlah
	20


Penyajian data hasil pengukuran waktu berenang atlet.
Tabel 2 klasifikasi skor tes awal waktu renang gaya bebas 

	No
	Waktu
	Fa
	Fo
	Varian 

	 1
	<25 detik
	0
	0%
	Sangat baik

	2
	26 – 30 detik
	4
	20%
	Baik

	3
	31 – 40 detik
	13
	65%
	Sedang

	4
	41 – 50 detik
	3
	15%
	Kurang

	5
	>50 detik
	0
	0%
	Sangat kurang


Penelitian ini dilakukan di kolam renang Raflesia adapun sampel penelitian ini adalah lansia yang terdiri dari umur 13 tahun sampai dengan 15 tahun yang berjumlah 20 orang. Pada saat tes pengurukuran waktu tempuh renang gaya bebas awal yang memiliki kategori baik berjumlah  4 orang, sedang berjumlah 13 orang, dan yang berkategori kurang berjumlah 3 orang.
Tabel 3. klasifikasi skor tes akhir waktu renang gaya bebas 

	No
	waktu
	Fa
	Fo
	Varian 

	 1
	<20 detik
	2
	10%
	Sangat baik

	2
	21 – 25 detik
	13
	65%
	Baik

	3
	26– 30 detik
	4
	20%
	Sedang

	4
	31 – 40 detik
	1
	5%
	Kurang

	5
	>50 detik
	0
	0%
	Sangat kurang


Pada saat tes pengurukuran waktu tempuh renang gaya bebas akhir yang memiliki kategori sangat baik berjumlah  2 orang, baik berjumlah 13 orang, sedang berjumlah 4 orang yang berkategori kurang berjumlah 1 orang. Setelah diperoleh data tes maka dilanjutkan dengan analisis data yang bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan. Hipotesis akan diterima atau ditolak nantinya tergantung dari hasil pengolahan data yang dilakukan. Sebelum dilakukan analisis data lebih lanjut maka akan dilakukan uji syarat statistik terlebuh dahulu yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji liliefors dan uji homogenitas menggunakan varians (uji F dari Havlley) setelah itu baru dilakukan uji korelasi dengan menggunakan uji t untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Latuhan Mengunakan Hand Paddle dan fins Terhadap Kecepatan Renang Gaya Bebas Pada Atlet Pemula di Klub BTP Aquatic.

Uji Analisis Data

Hasil uji Normalitas dengan uji liliefors data masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. Data Hasil Uji Normalitas

	Uji Normalitas Data
	
	Keterangan

	tes awal
	0,0887
	Normal

	tes akhir
	0,0639
	Normal

	
	
	


Hasil uji Normalitas distribusi terhadap variabel waktu renang gaya bebas untuk tes awal dan tes akhir menghasilkan bahwa  berdistribusi normal (Lhitung = 0,0887) untuk tes waktu awal, dan berdistribusi normal (Lhitung = 0,0639) untuk tes waktu akhir. Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian normalitas data memiliki skor Lhitung lebih kecil dari Ltabel dengan n = 20 sedangkan Ltabel  pada taraf signifikan α = 0,05 diperoleh 0,190.

Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan varians data. Uji Homogenitas menggunakan uji F Varians, data dinyatakan homogen jika nilai Ftabel (dilampirkan) pada taraf signifikasi 5% atau α = 0,05 dengan dk = (b),(n-1)=(20-1)=19, dimana 1 sebagai pembilang dan 19 sebagai penyebut adalah sebesar 4,38. Hasil uji Homogenitas dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5. Data Hasil Uji Homogenitas Data.

	Hasil Uji Homogenitas Data
	Fhitung varian

	tes awal
	2,17

	tes akhir
	1,97


Fhitung  = [image: image3.png]varians terbesar
—



 

Fhitung  = [image: image5.png]2.17

L97



 = 1,101

Dari perhitungan diatas didapat nilai Fhitung  sebesar 1,101 sedangkan nilai Ftabel (dilampirkan) pada taraf signifikasi 5% dengan dk = (b),(n-1) = (20-1) =19, dimana 1 sebagai pembilang dan 19 sebagai penyebut adalah sebesar 4,38. Fhitung < Ftabel yaitu 1,101 < 4,18 ini berarrti tidak terdapat perbedaan varians masing-masing variabel atau harga variansnya Homogen.

Hasil uji t

Hasil Uji t terhadap kebugaran Jasmani diketahui bahwa kebugaran jasmani terdapat pengaruh signifikasi dengan thitung untuk kecepatan waktu > ttabel  yaitu 3,905 >  1,734, maka data berada di daerah penolakan Ho ttabel berada di daerah penolakan Ho maka Ha dapat diterima.

Tabel 5data hasil uji t tes 

	No
	Jenis renang
	t hitung
	t table
	Hasil

	1
	Gaya bebas
	3,905
	1,734
	Ha dapat diterima


Dari hasil penghitungan yang dilakukan maka dapatlah hasil dari data yang terlampir yaitu untuk hasil uji-t kecepatan waktu renang gaya bebas yaitu sebesar 3,905  dengan t tabel sebesar 1,734.

Pembahasan 

Menurut (Harsono, 2016) kecepatan memiliki beberapa faktor yaitu: Keturunan, waktu reaksi, kemampuan untuk mengatasi tahanan (resistance) eksternal, teknik, konsentrasi, semangat dan elastisasi otot. Selain sebagai meningkatkan kecepatan renang, hand paddle dan fins ini juga dapat meningkatkan power kekuatan daya ledak.

Kecepatan pada olahraga renang sangat diperlukan dikarenakan semakin cepat mencapai finish akan menjadi juara. Maka dalam hal itu peneliti melakukan sebuah alat bantu yaitu hand peddle dan fins untuk mengetahui pengaruh kecepatan berenang pada atlet saat diberikan latihan menggunakan alat bantu menggunakan hand paddle dan fins selama latihan. Hand paddle dan fins ini dipakai untuk ditelapak tangan pada atlet dalam menyelesaikan program latihan (Kurniawan & Sifaq, 2018).

Hand paddle dan fins merupakan piringan yang terbuat dari plastik dan karet yang digunakan pada telapak tangan pada atlet renang alat ini akan menempel dipunggung tangan dan kaki dengan menggunakan tali yang memiliki elastisitas yang tinggi (Yohanes & Marsudi, 2021). Alat ini sangat dianjurkan untuk stroke yang sudah baik dan stabil, alat ini dapat membantu atlet pemula dalam proses belajar berenang, dalam menggunakan hand paddle dan fins ini atlet yang memiliki otot lengan kekuatannya masih rendah diperuntukkan usia tertentu, dan tujuan berbeda-beda.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kecepatan waktu pada renang gaya bebas sebanyak 20 orang pada pengukuran awal waktu terlama berada pada 24 detik dan waktu tercepat berada pada 17 detik sedangkan rata – rata waktu yang di capai yaitu 20,25 detik. Pengukuran akhir waktu terlama berada pada 22 detik dan waktu tercepat berada pada 14 detik sedangkan rata-rata waktu yang di capai yaitu 16,7 detik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan nilai rata-rata pencapaian waktu renang gaya bebas sebelum perlakuan dan setelah perlakuan terdapat peningkatan. Latihan renang gaya bebas menggunakan hand paddle dan fins memberikan pengaruh yang baik, intensitas yang meningkat selama 16 kali pertemuan. Sehingga kecepatan waktu menjadi lebih cepat, rangkaian juga memberikan pengaruh untuk melatih kekuatan otot, daya tahan, kelincahan dan keseimbangan. 

Dari hasil pengukuran waktu dalam perlakuan renang gaya bebas menggunakan hand paddle dan fins dapat diketahui seberapa besar perubahan waktu pada atlet. Dan berdasarkan hasil pengujian Hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya menyatakan Ho ditolak dan Ha diterima sehingga ada pengaruh latihan menggunakan hand paddle dan finns terhadap kecepatan renang gaya bebas pada atlet pemula di klub BTP Aquatic. Dapat disimpulkan bahwa semakin sering melakukan latihan tersebut maka semakin cepat pula waktu yang di dapat tersebut. 

Penyusunan program latihan sangat berpengaruh pada proses dan hasil latihan, ketika proses latihan dilakukan dengan program yang baik, dan benar sesuai maka akan mendapatkan hasil dari sebuah latihan tersebut. Adapun ciri latihan menurut (Mylsidayu & Kurniawan, 2015): Suatu proses dalam mencapai tingkat kemampuan yang lebih baik untuk berolahraga, yang memerlukan waktu tertentu serta perencanaan yang tepat dan cermat. Proses latihan harus teratur dan bersifat progresif, artinya dilakukan secara ajeg, maju dan berkelanjutan (kontinyu), materi latihan diberikan dari yang mudah ke yang susah, dari yang sederhana ke yang lebih sulit (kompleks) dan dari yang ringan ke yang berat. Pada setiap satu kali tatap muka/sesi latihan harus memiliki tujuan dan sasaran. Materi latihan harus berisikan materi teori dan praktik agar pemahaman dan penguasaan keterampilan menjadi relative permanen. Menggunakan metode tertentu, yaitu cara paling efektif yang direncanakan secara bertahap dengan memperhitungkan faktor kesulitan, kompleksitas gerak, dan penekanan pada sasaran latihan.

Berdasarkan hasil yang telah didapat dapat disimpulkan bahwa alat bantu hand paddle dan fins dapat membantu meningkatkan kecepatan renang gaya bebas pada atlet pemula di klub BTP Aquatic, selain itu dapat membantu pengetahuan tentang apa itu alat bantu hand paddle dan fins dan kegunaannya berkaitan pada kecepatan renang gaya bebeas. Dalam olahraga renang diperlukan kecepatan untuk menjadi pemenang, karena itu dibutuhkan adanya alat bantu renang sehingga kecepatan berenang dapat terpacu. Kecepatan ini selain dapat meningkatkan kecepatan dengan menggunakan latihan. Hasil dalam penelitian ini searah dengan pendapat dari (Kurniawan & Sifaq, 2018) bahwa hand paddle dan fins dapat mampu meningkatkan kekuatan otot lengan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat dengan analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari alat bantu hand paddle dan fins pada kecepatan renang gaya bebas pada atlet pemula di Klub BTP Aquatic. Berdasarkan pengaruh menggunakan alat bantu hand peddle dan fins terdapat pengaruh kecepatan renang gaya bebas pada atlet pemula di Klub BTP Aquatic dengan perhitungan uji T pengaruh yaitu sebesar 3,905. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan nilai rata-rata pencapaian waktu renang gaya bebas, pada nilai rata-rata pengukuran awal yaitu 20,25 detik. Sedangkan rata-rata nilai pengukuran akhir yaitu 16,7 detik. Dapat disimpulkan bahwa alat bantu hand paddle dan fins dapat membantu meningkatkan kecepatan renang gaya bebas pada atlet pemula di klub BTP Aquatic.
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